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ABSTRAK

Penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan permasalahan serius di Jawa Tengah dengan Incidence Rate (IR)
sebesar 10,2/100.000 penduduk pada tahun 2018. Upaya penurunan angka DBD tidak terlepas dengan upaya
pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti. Alternatif pengendalian vektor yang lebih aman dan ramah
lingkungan dapat dilakukan dengan memanfaatkan senyawa yang berasal dari tanaman yang memiliki sifat aktif
biologi. Tumbuhan yang berpotensi dapat dikembangkan sebagai insektisida alami adalah lengkuas (4/pinia
galanga). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penyaring air yang ditambahkan dengan
larvasida nabati ekstrak rimpang lengkuas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen
dengan 4 konsentrasi ekstrak lengkuas yang berbeda (0,1%; 0,2%; 0,3% dan 0,4%) serta menggunakan kontrol
negatif tanpa penambahan ekstrak lengkuas. Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan penyaring air dengan
ekstrak rimpang lengkuas, terlihat adanya kematian pada larva nyamuk Ae. aegypti, sedangkan pada kontrol
negatif tidak terjadi kematian larva. Hasil pengamatan terhadap kematian larva nyamuk Ae. aegypti terbanyak
terjadi pada konsentrasi 0,4% sebanyak 25 ekor. Penyaring air dengan biolarvasida ekstrak rimpang lengkuas
berpotensi membunuh larva nyamuk Ae. aegypti.

Kata kunci: biolarvasida, Demam Berdarah Dengue, penyaring air

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever is a serious problem in Central Java with an Incidence Rate (IR) of 10.2/100,000
population in 2018. Efforts to reduce the number of dengue fever cannot be separated from efforts to control the
Aedes aegypti vector. Alternative vector control that is safer and more environmentally friendly can be done by
utilizing compounds derived from plants that have biologically active properties. The plant that has the potential
to be developed as a natural insecticide is galangal (Alpinia galanga). The amis of this study was to determine the
effectiveness of a water filter added with biolarvicides from galangal rhizome extract. The research method used
was a quasi-experimental method with 4 different concentrations of galangal extract (0.1%, 0.2%,; 0.3% and
0.4%) and used a negative control without the addition of galangal extract. The results showed that in water filter
treatment with galangal rhizome extract, there was death in Ae. aegypti mosquito larvae, while in negative
control there was no larval death. The results showed that mortality of Ae. aegypti mostly occurred at a
concentration of 0.4% as many as 25 larvae. Water filter with galangal rhizome extract biolarvicide has the
potential to kill Ae. aegypti larvae.
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PENDAHULUAN

Kasus Demam Berdarah (DBD) masih
menjadi perhatian serius pemerintah, bahkan di
tengah pandemi Covid-19. Kementerian
Kesehatan meminta masyarakat tidak hanya
fokus pada infeksi Covid-19 akan tetapi
mewaspadai kasus DBD. Angka kejadian DBD

di Indonesia tahun 2020 (Januari-Maret) sudah
mencapai 17.820 kasus. Angka ini jauh lebih
tinggi dibandingkan kasus Covid-19." Angka
kejadian DBD di Kabupaten Pekalongan tahun
2020 (Januari-Maret) telah mencapai 32 kasus,
di mana dua orang meninggal akibat infeksi
virus dengue.’ Angka ini jauh lebih tinggi
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dibandingkan kasus Covid-19 di Kabupaten
Pekalongan yang hanya 3 orang terkonfirmasi
positif dengan jumlah kematian 1 orang pada
periode yang bersamaan (Januari-Maret 2020).

Penyakit DBD  masih  merupakan
permasalahan serius di Provinsi Jawa Tengah.
Hal ini dibuktikan bahwa 35 kabupaten/kota
sudah pernah terjangkit penyakit DBD.
Berdasarkan data Profil Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah tahun 2018, angka kesakitan/
Incidence Rate (IR) DBD sebesar 10,2/
100.000 penduduk. Angka ini mengalami
penurunan jika dibandingkan tahun 2017 yaitu
21,86 per 100.000 penduduk. Hal ini berarti
bahwa IR di Jawa Tengah lebih rendah dari
target nasional (<51/100.000 penduduk) dan
target renstra (<46/100.000), sedangkan angka
kematian/Case Fatality Rate DBD di Jawa
Tengah sebesar 1,05%, menurun jika
dibandingkan dengan CFR tahun 2017 yaitu 1,
24%. Angka tersebut masih lebih tinggi
dibandingkan dengan target nasional (<1%).
Pada tahun 2020, terdapat 47 kasus kematian
akibat penyakit DBD terjadi di 19
kabupaten/kota di Jawa Tengah.’

Metode vyang bisa dilakukan untuk
mengendalikan jumlah nyamuk yang paling
tepat dan efektif yaitu dengan melakukan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui
cara 3M-Plus (Menguras, Menutup rapat
penampungan air dan Memanfaatkan kembali
barang bekas yang berpotensi sebagai sarang
nyamuk) serta ditambah dengan menaburkan
bubuk abate pada kolam atau bak tempat
penampungan air. Abate merupakan bubuk
larvasida sintetis yang mengandung zat aktif
berupa temefos. Penggunaan abate justru
memicu terjadi resistensi larva Ae. aegypti.*

Resitensi larva Ae. aegypti terhadap
temefos telah terjadi di Desa Paguyangan Kota
Denpasar* dan Kota Bandung.’ Selain itu
resistensi temefos juga terjadi di Northern Lao
PDR.° Selain menimbulkan resistensi,
pengendalian vektor nyamuk pada tempat
perindukan menggunakan bahan kimia seperti
abate juga dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan karena mengandung bahan kimia
yang sulit terurai dan dikhawatirkan
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berpengaruh terhadap kesehatan.’

Rimpang lengkuas (Alpinia galanga)
mengandung beberapa zat aktif antara lain
tanin, fenolik, terpanoid, alkaloid, saponin, dan
flavonoid.”  Senyawa-senyawa  fitokimia
tersebut menimbulkan berbagai reaksi di dalam
tubuh larva sehingga dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan larva nyamuk
hingga menyebabkan kematian larva nyamuk.
Flavonoid bekerja sebagai inhibitor kuat
pemafasan yang dapat menyebabkan kematian
larva, senyawa saponin dapat menyebabkan
selaput mukosa saluran pencernaaan larva
menjadi  korosif, senyawa tanin bersifat
sebagai racun perut larva nyamuk, sehingga
larva nyamuk akan mengalami gangguan
nutrisi, sedangkan senyawa steroid dapat
menghambat proses molting pada larva
sehingga  menyebabkan larva  nyamuk
pingsan.® Kandungan senyawa bioaktif tesebut
menunjukan lengkuas putih dapat digunakan
sebagai larvasida alami.

Penelitian ekstrak rimpang lengkuas
membuktikan rimpang lengkuas putih efektif
membunuh larva Ae. aegypti dengan LCs
sebesar 0,10% dan LCo sebesar 0,16%.°
Penelitian lain membuktikan ekstrak rimpang
lengkuas (Alpinia galanga SW) memiliki efek
larvasida nyamuk Ae. aegypti dengan
konsentrasi 29,8 ppm (LCs¢) dan 82,16 ppm
untuk LCop '

Penelitian terkait kemampuan ekstrak
lengkuas sebagai biolarvasida nyamuk Ae.
aegypti telah banyak dilakukan, akan tetapi
aplikasi pemanfaatan secara efektif dan efisien
pada masyarakat belum banyak diteliti.
Penelitian ~ ini  bertujuan  menganalisis
efektivitas penyaring air dengan biolarvasida
ekstrak lengkuas dalam membunuh larva
nyamuk Ae. aegypti dan pengaruhnya pada
media pertumbuhan larva.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuasi eksperimen yang
dilakukan  untuk mengetahui efektivitas
penyaring air ekstrak lengkuas terhadap jentik
nyamuk Aedes aegypti. Rancangan penelitian
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yang digunakan dalam penelitian ini dengan
post-test only control group design yaitu hanya
mengukur hasil eksperimen di akhir perlakuan.
Pengukuran pengaruh perlakuan (intervensi)
dilakukan dengan cara membandingkan
kelompok yang diberi perlakuan dan tidak
diperlakuan.

Besar sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 25 ekor larva nyamuk
Ae. aegypti instar 3. Telur nyamuk diperoleh
dari Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara,
kemudian dikolonisasi sampai menjadi larva.
Penelitian ini menggunakan 5 kelompok
perlakuan yaitu 1 kelompok kontrol dan 4
kelompok  eksperimen dengan 3  kali
pengulangan  menurut rumus  Federer.
Perlakuan pada kontrol negatif mengunakan
penyaring air tanpa diberi penambahan ekstrak
lengkuas dan kelompok eksperimen terdiri dari
4 macam konsentrasi ekstrak lengkuas putih
yaitu 0,1%; 0,2%; 0,3% dan 0,4%. Penelitian
ini dilaksanakan di Pusat Saintifik Jamu Kota
Pekalongan dan Universitas Pekalongan pada
bulan Mei-Juli 2021.

Tahap pembuatan ekstraksi rimpang
lengkuas dilaksanakan di Pusat Saintifik Jamu
Kota Pekalongan. Rimpang lengkuas diiris
tipis dan dijemur hingga kering. setelah benar-
benar kering, rimpang lengkuas kemudian
dihaluskan ~ menggunakan  blender dan
diekstrak mengggunakan metode maserasi
dengan etanol 96% hingga di lakukukan
evaporasi menggunakan rotary evaporator.

Uji efektifitas penyaring air larvasida
dilakukan  dengan membuat penyaring
sederhana dengan komposisi membran
penyaring, ziolit, kapas alami dan penambahan
ekstrak rimpang lengkuas. Perlakuan 0,1%
diperoleh dari rumus VIMI1=V1IM2 dengan
banyaknya air yang akan digunakan sebagai
media sebanyak 100 mL, sehingga jumlah
ekstrak yang ditambahkan dalam penyaring air
sebanyak 1 mL dan seterusnya berturut-turut
sebanyak 2 mL, 3 mL dan 4 mL ekstrak
lengkuas. Air uji untuk media hidup larva Ae.
aegypti yang berasal dari sumur bor dialirkan
melalui penyaring dengan biolarvasida nabati
ekstrak laos sebanyak 100 mL, setelah itu,

dilakukan pengukuran suhu air menggunakan
termometer serta kadar pH menggunakan pH
meter dapat dilihat pada Gambar 1. Tahap
selanjutnya memilih larva nyamuk Ae. aegypti

instar 3 sebanyak 25 ekor untuk masing-
masing perlakuan.

Gambar 1. Air Uji yang telah Melewati Penyaring
Air dengan Biolarvasida Nabati Ekstrak
Laos

Hasil penelitian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif analitik untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan penyaring air
larvasida yang menghasilkan air yang tidak
bisa dijadikan sebagai tempat perkembangan
larva nyamuk. Kematian larva nyamuk pada
media air yang telah melewati penyaring air
dengan ekstrak rimpang lengkuas diamati
selama 24 jam setiap 8 jam sekali (pengamatan
pada 8 jam, 16 jam dan 24 jam).

HASIL
Hasil pengukuran suhu sebelum dan
setelah uji efektifitas pada air media larva yang

melalui penyaring air dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu Media

Kelompok Perlakuan sebselllﬁrl;Medlas(Zgg dah
Kontrol 29,5 29,5
Konsentrasi 0,1 % 29,5 29,5
Konsentrasi 0,2 % 29,5 29,5
Konsentrasi 0,3 % 29,5 29,5
Konsentrasi 0,4 % 29,5 29,5

21



Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran
suhu stabil baik sebelum maupun setelah
perlakuan pada seluruh konsentrasi yaitu
29,5°C. Selain pengukuran suhu lingkungan
juga dilakukan pengukuran nilai pH.

Derajat keasaman media tumbuh sangat
berpengaruh terhadap perkembangan larva
nyamuk. Pengukuran derajat keasaman
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan pH meter. Hasil pengukuran pH
terlihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Pengukuran pH Media

Kelompok Perlakuan pH Media
Sebelum Sesudah
Kontrol 7 7
Konsentrasi 0,1 % 7,1 7
Konsentrasi 0,2 % 7 7,1
Konsentrasi 0,3 % 6,9 7
Konsentrasi 0,4 % 6,7 6,9

Hasil pengukuran menunjukkan kisaran
pH selama percobaan pada berbagai
konsentrasi masuk pada pH netral yang
dibutuhkan larva untuk melakukan
perkembangannya. Hasil ini menunjukkan
kondisi media memiliki lingkungan yang tepat
untuk perkembangan larva nyamuk.

Pembuatan  penyaring air  dengan
biolarvasida nabati ekstrak laos (Gambar 2)
memanfaatkan gelas plastik air mineral dengan
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komposisi berurutan kapas alami yang telah
diberi ekstrak laos, ziolit dan paling bawah
adalah kertas saring.

Gambar 2. Penyaring dengan Biolarvasida Nabati
Ekstrak Laos

Uji efektivitas penyaring air dengan
ekstrak  rimpang  lengkuas  dilakukan
menggunakan larva nyamuk Ae. aegypti instar
3. Penggunaan larva instar 3 dikarenakan
memiliki ukuran lebih besar serta memiliki
ukuran ketahanan yang baik pada kondisi
lingkungan serta memiliki waktu yang cukup
lama untuk berubah menjadi nyamuk dewasa.
Hasil pengamatan kematian larva terlihat pada
Gambar 3.

Kematian Larva Nyamuk Ae. aegypti
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Gambar 3. Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti
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Gambar 3 menunjukkan hasil terdapat
kematian larva yang meningkat seiring dengan
peningkatan  konsentrasi  ekstrak  yang
digunakan. Pada grafik terlihat kontrol tanpa
penyaring larvasida tidak ada kematian pada
larva Ae. aegypti hingga pengamatan 24 jam.
Hal ini  berbeda dengan  perlakuan
menggunakan penyaring larvasida yang
menunjukkan kematian larva Ae. aegypti pada
8 jam pertama (konsentrasi ekstrak 0,1%)
sebanyak 10%, pengamatan 16 jam dan 24 jam
terdapat 1 % larva mati

Hasil pengamatan pada konsentrasi ekstrak
0,2% pada pengamatan 8§ jam pertama
menunjukkan adanya kematian 26% larva Ae.
aegypti dan meningkat pada pengamatan
selanjutnyan yaitu 36% pada pengamatan 16
jam dan 42% pada pengamatan 24 jam.
Perlakuan menggunakan konsentrasi ekstrak
0,3% menunjukkan hasil yang lebih baik,
yakni pada pengamatan 8 jam awal
menunjukkan sebanyak 54% larva Ae. aegypti
mati dan 60% larva mati pada pengamatan 16
jam dan meningkat pada pengamatan 24 jam
dengan kematian larva sebanyak 66%. Hasil
pengamatan kematian larva nyamuk Ae.
aegypti pada perlakuan menggunakan 0,4%
ekstrak rimpang lengkuas menunjukkan hasil
yang lebih optimal, di mana pada pengamatan
8 jam pertama terjadi kematian pada 86% larva
dan pada pengamatan 16 jam dan 24 jam sudah
terjadi kematian larva 100%.

PEMBAHASAN

Suhu media air perlakuan sesuai dengan
suhu optimum bagi perkembangan larva Ae.
aegypti. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa suhu optimum yang
dibutuhkan larva untuk perkembangan adalah
25-30°C."? Selama proses perlakukan tidak
terjadi perubahan suhu. Hal ini menunjukkan
lingkungan media tidak memiliki pengaruh
terhadap kematian yang terjadi selama
perlakuan.

Hasil pengukuran pada derajat keasaman
menunjukkan air yang telah melewati
penyaring larvasida sebagai lingkungan
perkembangan larva sesuai dengan kondisi

optimum. Hal ini sesuai dengan penelitian
terkait keberadaan larva nyamuk Ade. aegypti
terdapat pada kisaran pH container 6-7."" Hasil
ini juga sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Shifa Fauziyah pada tahun
2018 yang menemukan kisaran pH optimum
perkembangan larva nyamuk Ade. aegypti pada
natural breeding berkisar antara 6,6-6,9."
Hasil pengukuran pH air selama perlakuan
juga menunjukkan dalam kondisi netral,
artinya penggunaan penyaring air dengan
penambahan biolarvasida ekstrak rimpang
lengkuas tidak merubah derajat keasamaan.

Kematian larva nyamuk selama proses
percobaan diduga disebabkan karena adanya
penambahan  biolarvasida nabati ekstrak
lengkuas pada penyaring air. Hal ini diperkuat
dengan pengukuran media air yang
menunjukkan temperatur dan pH yang
optimum bagi perkembangan larva de. aegypti.
Selain itu, perlakuan pada kontrol dimana air
media melewati penyaring air tanpa
biolarvasida nabati ekstrak rimpang lengkuas
menunjukkan tidak adanya kematian larva Ae.
aegypti hingga 24 jam pengamatan.

Salah satu kandungan pada ekstrak
rimpang lengkuas adalah saponin. Saponin
merupakan senyawa yang menyerupai deterjen
yang dapat merusak membran tubuh larva dan
dapat menyebabkan iritasi membran mukosa
(selaput lendir) sehingga faring menjadi kering
dan  kemerah-merahan sehingga  proses
respirasi larva akan terganggu. Hal tersebut
menyebabkan suplai oksigen tidak tercukupi
sehingga energi baru tidak dapat terbentuk.®

Kematian larva juga diduga disebabkan
karena kandungan terpenoid yang ada pada
ekstrak rimpang lengkuas. Terpenoid bersama-
sama dengan alkaloid juga mempengaruhi
sistem pernafasan dan sistem saraf serangga.
Pada umumnya senyawa tersebut masuk ke
dalam tubuh serangga melalui saluran
pemafasan yang disebut spirakel dan pori-pori
pada permukaan tubuhnya. Selain itu, senyawa
tersebut juga menyerang pada sistem saraf
pusat dan cepat menimbulkan kelumpuhan
(paralysis).°®
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Tanin dapat memasuki tubuh larva melalui
saluran pencernaan. Mekanisme kerja tanin
bersifat sebagai racun perut, yaitu menurunkan
aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan
makanan. Rasa tanin yang sepat akan
menurunkan nafsu makan pada larva.'?

Flavonoid dapat menyebabkan kematian
pada larva karena mampu mempengaruhi kerja
sistem pernafasan larva yakni sebagai inhibitor
kuat pernafasan. Flavonoid dapat masuk ke
dalam tubuh larva melalui siphon. Masuknya
senyawa flavonoid melalui sistem pernafasan
ini, akan menyebabkan kelayuan syaraf serta
kerusakan pada sistem pernafasan, sehingga
larva tidak bisa bernapas dan akhirnya mati."

Hasil uji penggunaan penyaringan air
dengan biolarvasida nabati ekstrak rimpang
lengkuas menunjukkan hasil yang sejalan
dengan penelitian serupa terkait penggunaan
filtrat rimpang lengkuas putih sebagai
biolarvasida Ae. aegypti Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan filtrat rimpang
lengkuas konsentrasi 2% mampu membunuh
larva Ade. aegypti 14% dan konsentrasi filtrat
4% mampu membunuh 96,6% larva.®

Penelitian terkait kemampuan ekstrak
rimpang lengkuas sebagai larvasida
menunjukkan hasil yang lebih efektif jika
dibandingkan dengan ekstrak lain seperti serai
dapur, pohon tanjung, kayu putih, daun sirih,
sirsak, buah pare dan kemangi.® Kemampuan
ekstrak lengkuas sebagai larvasida terutama
karena kandungan flavonoid yang
mengganggu system pernafasan larva.'*

KESIMPULAN

Penyaring air yang diberi perlakuan
dengan  biolarvasida  ekstrak  lengkuas
berpotensi untuk mengurangi populasi vektor
pada tahap larva dengan cara membuat air
yang melewati penyaring tidak dapat dijadikan
tempat perindukan bagi larva nyamuk Ae.

aegypti.

SARAN

Penyaring air larvasida dapat dimanfaatkan
sebagai penyaring air pada bak mandi yang
aman dan efektif dalam membunuh vektor
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nyamuk Ae. aegypti. Selain itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut guna mengetahui
ketahanan pada ekstrak lengkuas pada
penyaring air larvasida.
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